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SUMMARY 

RACHMAD DWI PURNAMA. Response of Chaya Plants (Cnidoscolus 
aconitifolius) and N Uptake To The Ecoenzyme and Compost Fertilizer 
Application in Swamp Soil  (Supervised by DEDIK BUDIANTA). 
 

One of the benefits of Ecoenzyme and compost is to fertilize plants and 
increase the rate of plant growth. Plant growth is an event of increasing plant size, 
which can be measured by increasing the size and height of plant organs. This 
study aims to determine plant N nutrient uptake and growth of Chaya 
(Cnidoscolus aconitifolius) plants by applying Ecoenzyme and compost to lebak 
swamp soil. This research was conducted at the Greenhouse, Department of Soil 
Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used was a 
Completely Randomized Design (RAL) Factorial which consisted of two 
treatment factors, namely Ecoenzyme with three levels namely, Control (E0), 25 
ml of plant Ecoenzyme-1 (E1), 75 ml of plant Ecoenzyme- 1 (E2), factor the second 
is compost with 3 levels, namely, Control (K0), 2.5 tons ha-1 (K1), 5 tons ha-1 
(K2), each treatment was repeated 3 times, so there were 27 experimental units. 
The results showed that the application of Ecoenzyme at various doses had a very 
significant effect on fresh weight and plant height, whereas the application of 
compost at various doses had no significant effect on response. The combination 
treatment of Ecoenzyme (E) and Compost (K) also had no significant effect on 
response. 

 
Keywords : Chaya Plant, Compost, Ecoenzyme, N-Uptake dan Swamp Soil 
  



 

 

 

 

RINGKASAN 

RACHMAD DWI PURNAMA. Respon Tanaman Chaya (Cnidoscolus 
aconitifolius) dan Kadar N Terhadap Pemberian Ecoenzyme dan Pupuk Kompos 
Pada Tanah Rawa Lebak (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA). 
 

Salah satu manfaat Ecoenzyme dan pupuk kompos adalah sebagai penyubur 
tanaman dan meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman 
adalah peristiwa bertambahnya ukuran tanaman, yang dapat diukur dari bertambah 
besar dan tingginya organ tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kadar hara N tanaman dan pertumbuhan dari tanaman Chaya (Cnidoscolus 
aconitifolius) dengan melakukan pengaplikasian Ecoenzyme dan pupuk kompos 
pada tanah rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca, Jurusan Ilmu 
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua factor perlakuan 
yaitu Ecoenzyme dengan tiga taraf yaitu, Kontrol (E0), 25 ml Ecoenzyme 
tanaman-1 (E1), 75 ml Ecoenzyme tanaman-1 (E2), factor kedua adalah pupuk 
kompos dengan 3 taraf yaitu, Kontrol (K0), 2,5 ton ha-1 (K1), 5 ton ha-1 (K2), 
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 unit 
percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian Ecoenzyme 
dengan berbagai dosis berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah dan tinggi 
tanaman, sedangkan pada pengaplikasian kompos dengan berbagai dosis tidak 
berpengaruh nyata terhadap respon. Pada perlakuan kombinasi Ecoenzyme (E) 
dan Kompos (K) juga tidak berpengaruh nyata terhadap respon. 
 
Kata kunci : Ecoenzyme, Kadar N, Kompos, Rawa Lebak dan Tanaman Chaya. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan merupakan proses kehidupan tanaman yang mengakibatkan 

perubahan ukuran tanaman yang semakin besar. Pertambahan ukuran tubuh 

tumbuhan secara keseluruhan merupakan hasil dari pertambahan jumlah dan 

ukuran sel. Pertumbuhan tanaman adalah peristiwa bertambahnya ukuran 

tanaman, yang dapat diukur dari bertambah besar dan tingginya organ tumbuhan, 

sedangkan perkembangan tanaman dapat dilihat dengan adanya perubahan pada 

bentuk organ batang, akar dan daun, munculnya bunga serta terbentuknya buah  

(Hapsari et al., 2018).  

Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu 

bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun 

setempat maupun di daerah sekitarnya. Selain dari hujan, air juga berasal dari 

luapan banjir hulu sungai dan dari bawah tanah. Berdasarkan tinggi dan lama 

genangan airnya, lahan rawa lebak dikelompokkan menjadi lebak dangkal, lebak 

tengahan, dan lebak dalam. Lahan lebak dangkal umumnya mempunyai 

kesuburan tanah yang lebih baik karena adanya pengkayaan dari endapan lumpur 

yang terbawa luapan air sungai. Lahan lebak tengahan mempunyai genangan air 

yang lebih dalam dan lebih lama daripada lebak dangkal sehingga waktu surutnya 

air juga lebih lama (Effendi et al., 2014). 

Ecoenzyme adalah zat organik kompleks dari rantai protein (enzim), asam 

organik dan garam mineral. enzim pada larutan ecoenzyme juga berasal dari 

aktivitas mikroorganisme aktif yang terdapat pada molase dan secara alami 

terdapat pada kulit buah yang digunakan dan diproduksi selama proses fermentasi 

(Gaspersz et al., 2022). 

Kompos adalah jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian sisa 

sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah 
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sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi, 

maupun biologis. Kompos dapat dibuat dari bahan organic yang berasal dari 

limbah pertanian maupun non pertanian, limbah hasil dari non pertanian yang 

dapat dibuat menjadi pupuk kompos adalah berasal dari sampah organik yang 

dikumpulkan dari pasar maupun sampah rumah tangga. Para petani dapat 

mengikuti dengan baik dan ikut serta dalam melakukan praktek pembuatan pupuk 

kompos, antusiasme dan rasa ingin tau bagaimana mekanisme pupuk kompos 

sangat tinggi. Melalui kegiatan ini diharapkan petani dapat membuat pupuk 

kompos sendiri di rumah dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan dan proses 

yang sederhana (Miswar et al., 2022). Pupuk kompos bermanfaat dalam 

meningkatkan produktivitas media tanam tanaman dengan meningkatkan sifat 

fisik, kimia, dan biologis tanah; penggunaannya aman dan tidak merusak 

lingkungan dan tidak memerlukan banyak biaya dan proses pembuatannya 

mudah. Kompos merupakan bahan- bahan organik (sampah organik) yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 

(bakteri pembusuk) yang bekerja di dalamnya. Pupuk kompos baik digunakan 

karena berbagai alasan seperti tidak merusak lingkungan, tidak memerlukan biaya 

yang banyak, proses pembuatan yang mudah dan bahan yang tidak sulit 

ditemukan. Bahan organik (kompos) merupakan salah satu unsur pembentuk 

kesuburan tanah dan untuk menghasilkan tanah yang subur, maka perlu 

ditambahkan bahan organik (Bachtiar et al., 2019). 

Tanaman chaya merupakan tanaman yang mulai dibudidayakan secara 

luas, mudah dan banyak digunakan sebagai makanan maupun obat. Stek tanaman 

ini diintroduksi ke Indonesia melalui program Internasional Educational Concern 

for Hunger Organization, untuk meningkatkan gizi keluarga terutama di negara 

berkembang. Beberapa referensi menyatakan bahwa daun Chaya mengandung zat 

gizi dan senyawa fungsional untuk kesehatan (Sudartini et al., 2019). Nitrogen 

(N) merupakan unsur hara makro esensial   yang   sangat   penting    dalam    

pertumbuhan    serta perkembangan tanaman karena merupakan salah satu 

penyusun sel tanaman (Rahmadani, 2020). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian Ecoenzyme akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman  

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) ? 

2. Bagaimana pengaruh Ecoenzyme terhadap kadar N tanaman Chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) pada  tanah rawa lebak ? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kompos dan Ecoenzyme terhadap 

pertumbuhan tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Kadar N pada tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

yang ditanam pada tanah rawa lebak dengan perlakuan kompos dan Ecoenzyme 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ecoenzyme dan kompos terhadap  

pertumbuhan tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) pada tanah rawa lebak 

3. Untuk mengetahui apakah Ecoenzyme dan kompos berpengaruh terhadap 

pertumbuhan serta kadar N tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga pemberian Ecoenzyme dan pupuk kompos dapat meningkatkan kadar N 

pada tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

2. Diduga pemberian Ecoenzyme dan pupuk kompos pada tanah rawa lebak yang 

ditanami tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian lebih lanjut nantinya dan dapat bermanfaat untuk mengetahui 
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bagaimana kadar N dan pertumbuhan tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

dengan pengaplikasian Ecoenzyme dan pupuk kompos pada tanah rawa lebak. 
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